
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan pada kejadian 

hepatitis B maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Tidak ada perbedaan kejadian Hepatitis B berdasarkan karakteristik 

umur (p=1,000). 

2. Tidak ada perbedaan kejadian Hepatitis B berdasarkan karakteristik 

jenis kelamin (p=0,288). 

3. Ada perbedaan kejadian Hepatitis B berdasarkan karakteristik 

pekerjaan (p=0,027). 

4. Tidak ada perbedaan kejadian hepatitis B berdasarkan tempat (di 

dalam dan di luar Kota Semarang) (p=0,189). 

5. Analisis secara multivariat perbedaan kejadian hepatitis B yang paling 

tinggi adalah pada karakteristik pekerjaan dengan p=0,018. 

6. Analisis Spasial menunjukan kecamatan Pedurungan yang tertinggi 

kejadian HBsAg reaktif. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka saran yang dapat disampaikan berupa: 

1. Bagi mahasiswa diharapkan lebih memperhatikan pola konsumsi dan 

kebersihan dari makanan yang akan di konsumsi 

2. Bagi tempat penelitian, diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi 

gambaran kondisi kota Semarang dalam kondisi peta kejadian 

hepatitis B, serta kedepannya data bisa diakses dengan mudah bagi 

peneliti berikutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan pemetaan tidak hanya pada 

pemetaan wilayah tetapi lebih mendetail seperti sebaran kejadian 

Hepatitis B. 
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